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ABSTRACT

Vehicle tax payment is a crucial aspect of state administration to ensure stable and
sustainable revenue. In Indonesia, the One-Stop Administration System (SAMSAT)
is responsible for managing the administration and payment of vehicle taxes.
However, at SAMSAT Mentok, the process of paying taxes for heavy equipment
vehicles still faces various challenges such as administrative inefficiency, slow
service, and high potential for errors. This research aims to analyze and design an
information system for the payment of heavy equipment vehicle taxes at SAMSAT
Mentok to improve the efficiency and effectiveness of the process. In this research,
the author employs the FAST (Framework for the Application of System
Techniques) development method to design and develop a new information system.
This method is chosen for its flexibility and its ability to guide the steps of analysis,
design, and implementation with a clear structure. The research findings indicate
that the designed information system can facilitate online tax payments, ease
information access, and reduce administrative errors. The implementation of this
system is expected to accelerate the payment process, enhance transparency, and
increase customer satisfaction. This study concludes that the modernization of
information systems is urgently needed at SAMSAT Mentok to address existing
challenges and improve operational performance. The new information system
design is expected to provide direct benefits to heavy equipment vehicle users and
strengthen compliance with tax obligations overall.

Keywords: Vehicle Tax, Information System, Heavy Equipment,



ABSTRAK

Pembayaran pajak kendaraan adalah aspek penting dalam administrasi negara untuk
memastikan pendapatan yang stabil dan berkelanjutan. Di Indonesia, Sistem
Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) bertanggung jawab atas
pengelolaan administrasi dan pembayaran pajak kendaraan. Namun, di SAMSAT
Mentok, proses pembayaran pajak kendaraan alat berat masih menghadapi berbagai
tantangan seperti inefisiensi administratif, lambatnya pelayanan, dan potensi
kesalahan yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merancang
sistem informasi pembayaran pajak kendaraan alat berat di SAMSAT Mentok guna
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses tersebut. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode pengembangan FAST (Framework for the Application of
System Techniques) untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi baru.
Metode ini dipilih karena fleksibilitasnya dan kemampuannya dalam memandu
langkah-langkah analisis, perancangan, dan implementasi dengan struktur yang
jelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi yang dirancang
mampu memfasilitasi pembayaran pajak secara online, memudahkan akses
informasi, dan mengurangi kesalahan administratif. Implementasi - sistem ini
diharapkan dapat mempercepat proses pembayaran, meningkatkan transparansi,
dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Penelitian ini- menyimpulkan bahwa
modernisasi sistem informasi sangat diperlukan di SAMSAT Mentok untuk
mengatasi tantangan yang ada dan memperbaiki kinerja operasional. Rancangan
sistem informasi baru ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung bagi
masyarakat pengguna kendaraan alat berat serta memperkuat kepatuhan terhadap
kewajiban pajak secara keseluruhan.

Kata Kunci: Pajak Kendaraan, Sistem Informasi, Alat Berat
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DAFTAR SIMBOL

Simbol-simbol Diagram Aktivitas

Simbol Deskripsi
Status Awal Status awal aktivitas system, sebuah
() diagram aktivitas memiliki sebuah
status awal
Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem,
aktivitas biasanya diawali dengan kata
Percabangan / decision Asosiasi percabangan dimana jika ada
Q pilihan aktivitas lebih dari satu
Penggabungan /join Asosiasi penggabungan dimana lebih

dari satu aktivitas digabungankan
— menjadi satu

Status Akhir Status akhir yang dilakukan system,
@ sebuah diagram aktivitas memiliki
sebuah status akhir

Swimlane Memisahkan organisasi bisnis yang
bertanggung jawab terhadap aktivitas
yang terjadi

Simbol-simbol Diagram Use Case

Simbol Deskripsi

Use Case Fungsionalitas  yang  disediakan
system sebagai unit-unit yang saling
tertukar pesan antar unit atau actor;
= biasanya dinyatakan dengan
menggunakan kata kerja diawal frase
nama Use Case

Aktor / actor Orang, proses, atau system lain yang
berinteraksi dengan system informasi
yang akan dibuat diluar system

xii




informasi yang akan dibuat itu sendiri,
jadi walaupun symbol dari actor
adalah gambar orang, tapi actor belum
tentu merupakan orang: biasanya
dinyatakan menggunakan kata benda
diawal frase nama actor

Asosiasi / association

Komunikasi antara actor dan use case
yang berpartisipasi pada use case atau
use case memiliki interaksi dengan
actor

Ekstensi / extend

Relasi use case tambahan kesebuah
use case dinamakan use case yang
ditambahkan dapat berdiri sendiri
walau tanpa use case tambahan itu;
mirip dengan prinsip intherince pada
pemrograman  berorientasi  objek;
biasanya use case tambahan memiliki
nama depan yang sama dengan use
case yang ditambahkan

Generalisasi / generalization

Hubungan generalisasi dan
spesialisasi  (umum-khusus) antara
dua buah use case dimana fungsi yang
satu adalah fungsi yang lebih umum
dari lainnya

Simbol-simbol ERD

Notasi

Komponen

Keterangan

Entitas/entity

Entitas merupakan
data inti yang akan
disimpan, bakal table
pada basis data, benda
yang memiliki  data
harus disimpan
datanya agar dapat
diakses oleh aplikasi
computer. Penamaan
entitas biasanya lebih
ke kata benda dan
belum merupakan
nama table

xiii




Atribut

Field atau kolom data
yang butuh disimpan
dalam suatu entitas.

Atribut kunci primer

Field atau kolom data
yang butuh disimpan
dalam suatu entitas
dan digunakan sebagai
kunci akses record
yang diinginkan,
biasanya berupa id.
Kunci primer dapat
lebih dari satu kolom,
asalkan kombinasi
dari beberapa kolom
tersebut dapat bersifat
unik  (berbeda tanpa
ada yang sama).

Atribut
multinilai/multivalue

Field atau kolom data
yang butuhdisimpan
dalam suatu entitas
yang dapat memiliki
lebih dari satu

Relasi

Relasi yang
menghubungkan antar
entitas, biasanya

diawali dengan kata
kerja.

Asosiasi/association

Penghubung  antara
relasi dan entitas
dimana di  kedua
ujungnya  memiliki
multiplicity

kemungkinan jumlah
pemakaian.

Kemungkinan jumlah
maksimum

keterhubungan antara
entitas satu dengan
entitas yang lain
disebut dengan
kardinalitas. Misalkan
ada kardinalitas 1 ke N
atau sering disebut

Xiv




dengan one to many
menghubungkan
entitas A dan entitas B

Simbol-simbol Diagram Sequence

Simbol Deskripsi
Aktor / actor Orang, proses, atau system lain yang
berinteraksi dengan system

informasi yang akan dibuat diluar
system informasi yang akan dibuat
itu sendiri, jadi walaupun symbol
dari actor adalah gambar orang, tapi
actor belum tentu merupakan orang:
biasanya dinyatakan menggunakan
kata benda diawal frase nama actor

Garis hidup / Lifeline

Menyatakan kehidupan suatu objek

Objek Menyatakan objek yang berinteraksi
pesan
Waktu aktif Menyatakan objek dalam keadaan

aktif dan berinteraksi, semua yang
terhubung dengan waktu aktif ini
adalah  sebuah tahapan yang
dilakukan didalamnya.

Pesan tipe create
<<crea®S=S___ >

Menyatakan suatu objek membuat
objek vyang lain, arah panah
mengarah pada objek yang dibuat.

Pesan tipe call

v

Menyatakan suatu objek meggail
operasi / metode yang ada pada
objek lain atau dirinya sendiri.

Arah panah mengarah pada objek
yang memiliki operasi / metode,
karena ini menggali operasi / metode
maka operasi / metode Yyang
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dipanggil harus ada pada diagram
kelas sesuai dengan kelas objek
yang berinteraksi.

Pesan tipe send

—

Menyatakan bahwa suatu objek
mengirimkan
data/masukan/informasi ke objek
lainnya, arah panah mengarah pada
objek yang dikirimi.

Pesan tipe return

Menayatakan suatu objek yang telah
menjalankan suatu operasi atau
metode menghasilkan suatu
kembalian ke objek tertentu, arah
panah mengarah pada objek yang
menerima kembalian.

Pesan tipe destroy

=<=destroy==>
2: DestroymMessage(

Menayatakan suatu objek
mengakhiri hidup objek yang lain,
arah panah mengarah pada objek
yang di akhiri, sebaikanya jika ad
creat maka ada destroy.

Simbol-simbol Class Diagram

No. Gambar

Nama Deskripsi

Class

Kelas pada struktur system

Interface Sama dengan konsep

interface dalam
pemrograman berorientasi
objek

Association Relasi antar kelas dengan

makna umum, asosiasi
biasanya juga disertai
dengan multiplicity.

Directed Relasi antar kelas dengan
Association makna kelas yang satu

digunakan oleh kelas yang
lain.

Generalization Relasi antar kelas dengan

makna generalisasi-
spesialisasi (umum-
Khusus).




———————— = Dependency Relasi antar kelas dengan
makna  kebergantungan
antar kelas.

Aggregation Relasi antar kelas dengan

makna semua bagian
(whole-part).
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